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1. Pendahuluan

Minyak dari daun tanaman cengkeh (Eugenia Carryophyllata

merupakan salah satu bahan baku utama dalam industri 

karena itu penyediaan bahan baku minyak daun cengkeh ini 

adalah Kabupaten Kulon Progo, tepatnya di Kecamatan 
Samigaluh.  Di daerah ini minyak daun cengkeh diusahakan 
oleh kurang lebih 22 orang perajin dengan produksi rata-rata 
86.235,6 liter/tahun atau telah menyumbang devisa sebesar

Minyak daun cengkeh hasil penyulingan petani di 
Kabupaten Kulon Progo memiliki kualitas dan kandungan 
eugenol yang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh  karena 
para perajin masih menggunakan teknologi penyulingan yang

melakukan pemurnian pada minyak hasil penyulingannya.
Minyak daun cengkeh (

cara mengekstrak daun cengkeh yang sudah tua atau yang
telah gugur. Kadar minyak cengkeh tergantung kepada jenis,
umur dan tempat tumbuh tanaman cengkeh yaitu sekitar 
5-6%. Eugenol merupakan komponen kimia utama dalam

atau berwarna kuning-pucat, dapat larut dalam alkohol, eter 

10H12O2

Warna minyak atsiri daun cengkeh umumnya kuning coklat 

semakin tua, hal ini mungkin disebabkan adanya senyawa 

warna gelap dari minyak atsiri disebabkan karena terdapatnya
logam-logam berat, akibat dari sebagian besar minyak atsiri 
disuling dalam ketel besi, maka dengan mengeliminasi 
logam-logam berat akan diperoleh minyak yang berwarna 

(Guenther, 1987). Kandungan eugenol minyak daun cengkeh

Pemurnian minyak atsiri dapat dilakukan dengan 

impurities (pengotor) misalnya logam-logam berat atau
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debu yang terbawa oleh uap pada saat penyulingan, dapat 
dimurnikan dengan penyulingan ulang memakai uap pada 
kondisi hampa ( ). Adsorben yang berupa tanah
pemucat (bleaching earth
( ) dapat pula digunakan untuk pemurnian 
dengan dengan metoda pemucatan. Adsorben akan menyerap 
suspensi koloid (gum dan resin) serta menyerap warna gelap
pada minyak atsiri karena teroksidasi selama pemanasan dan 
juga karena terdapat komponen logam yang terlarut.

daun cengkeh produksi perajin Kulon Progo dengan 

pemucatan dengan bentonit

2.  Metodologi

Bahan

daun cengkeh diperoleh dari perajin minyak daun cengkeh di 
Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. Minyak daun
cengkeh dibeli dari seorang perajin yang produksinya cukup

alat penyuling berbahan besi plat ditempatkan dalam jerigen

pengaruh sinar matahari. Minyak daun cengkeh yang telah
sampai di laboratorium segera disimpan dalam almari kayu
sampai akan digunakan untuk percobaan.

Lempung bentonit diperoleh dari Laboratorium Teknik 

meningkatkan daya adsorpsinya (Grim, 1953) dengan cara 

lebih 10 menit. Selanjutnya diasamkan dengan cara direndam

2SO4) 5%. dan HCl 5%, suspensi 

dalam selang waktu 2-4 jam. Disimpan dalam botol gelap, kedap 
udara dan ditutup rapat. Diberi silika gel yang dibungkus.

Pemucatan
Proses pemucatan/penjernihan dengan lempung

bentonit dijalankan secara batch dengan suhu kamar dan 
tekanan 1 atm. Caranya : sebanyak 100 g minyak daun cengkeh
dimasukkan dalam erlenmeyer ditambahkan lempung

dengan pengaduk magnet dengan variasi waktu pengadukan 

dengan berat awal untuk mendapatkan nilai rendemen. 
Dan di akhir percobaan pemucatan minyak daun cengkeh

eugenolnya. Kondisi pemucatan yang optimum dipilih

Proses redistilasi bertujuan untuk mengurangi kadar 
air yang masih terkandung di dalam minyak daun cengkeh.

Hg. Caranya : Sebanyak 300 g minyak daun cengkeh produk

panjang 50 cm, thermometer, pendingin air dan  labu

dan diperbandingkan dengan berat awal untuk mendapatkan 

Selanjutnya minyak daun cengkeh tersebut dikarakterisasi 

Analisis Sifat Fisika-Kimia
Analisis dilakukan untuk menentukan rendemen dengan

membandingkan bobot awal minyak dengan bobot minyak 
setelah perlakuan dikalikan seratus persen (Sudarmaji,

dalam alkohol dengan labu silinder bertutup, dan kadar air 
dengan clavenger (Guenther, 1987).

Penentuan kadar eugenol dilakukan dengan metode 

dari injektor, kolom pemisah dan detektor (Adnan, M,.1997). 

segera akan menguap dan akan dibawa oleh gas pembawa 
berupa helium dengan tekanan gas pembawa 14 k.Pa. uap gas 
tersebut akan melalui kolom pemisah kapiler dengan panjang
kolom 25 m dan diameter 0,25 mm kemudian akan sampai pada 
detektor. Detektor akan menimbulkan sinyal dan pencatat akan 
memberikan kromatogram dari komponen eugenol yang akan 
tampak sebgai puncak. Puncak konsentrasi diregistrasi sebagai 

merah (Anwar, 1989). Caranya, eugenol ditempatkan dalam
wadah sampel dengan panjang berkas radiasi <1 mm. Sampel 
dilarutkan dalam pelarut organik karbon tetraklorida (CCl4)
dalam sel larutan. Sumber radiasi menggunakan Nernst 

kemudian berkas radiasi ini dipantulkan oleh cermin-cermin 
yang ditangkap oleh detektor yaitu alat yang dapat mengukur
energi radiasi akibat pengaruh panas. Signal yang dihasilkan dari 

-1)
atau bilangan gelombang (cm-1

dengan ordinat adalah transmitans atau absorbans.

untuk membandingkan data antar percobaan penjernihan 

pengujian kualitas  minyak daun cengkeh dari perajin, minyak 
hasil optimasi penjernihan, dan minyak hasil redistilasi 
dibandingkan dengan parameter kualitas menurut standar 

dkk, 2004).

3. Hasil dan Pembahasan

Penjernihan 
Data rendemen yang diperoleh dari percobaan 

penjernihan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data Rendemen Hasil Penjernihan (persen berat 
terhadap berat awal minyak)

Kadar
bentonit

Waktu pengadukan

Keterangan 30 menit 60 menit 90 menit

5% Rendemen 84,37 87,47 86,20

Kadar air 1,9 0 0

10% Rendemen 83,70 87,00 83,57

Kadar air 0,2 0 0

15% Rendemen 81,40 80,60 82,63

Kadar air 0 0 0

Dari tabel dapat dilihat bahwa secara umum semakin 
besar rasio bentonit semakin rendah rendemen yang

kecil sehingga semakin luas permukaan bidang penjerapan. 

yang terdapat dalam minyak daun cengkeh yang terbawa oleh

volume (kehilangan) minyak daun cengkeh tersebut. Tingkat 

yaitu antara 12,53 s/d 19,4%. Hal ini dikarenakan adanya

ruang-ruang kosong (void) diantara butiran bentonit. 
Analisis statistik juga menunjukkan nilai distribusi F hasil 

rendemen yang diperoleh. Sedangkan pengaruh waktu

perbedaan waktu lebih kecil daripada nilai distribusi F pada 

perbedaan kadar air pada masing-masing sampel. Perbedaan 

penyimpanan bahan.

di atas dapat disimpulkan hanya perlakuan perbedaan 
kadar bentonit saja yang memberikan pengaruh terhadap 
rendemen yang diperoleh. Sedangkan perlakuan perbedaan
waktu penjernihan dengan bentonit tidak memberikan 
pengaruh terhadap rendemen yang diperoleh setelah proses 
penjernihan.

Data kadar eugenol yang diperoleh dari percobaan 
penjernihan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data kadar egenol hasil penjernihan (persen volum
terhadap volum minyak yang diinjeksikan)

Kadar
bentonit

Waktu pengadukan
30 menit 60 menit 90 menit

5% 81,59 79,38 79,85
10% 78,77 79,82 78,28
15% 79,63 79,66 78,13

Dari tabel dapat dilihat bahwa secara umum semakin besar 
rasio bentonit dan semakin lama waktu penjernihan,maka 
semakin rendah kadar eugenol yang diperoleh. Hal ini 
dikarenakan oleh komponen penyusun utama bentonit yaitu
SiO2 dan Al2O3

pengotor oleh bentonit, ion Al pada permukaan bentonit 

Dengan demikian pada bentonit 5% proses adsorpsi mampu

baik. Sehingga kadar eugenol naik rata-rata menjadi 80,27%
dari 77,93%. Sedangkan penambahan bentonit selanjutnya

Demikian juga pada variasi waktu. Pada waktu penjernihan
30 menit kadar eugenol rata-rata naik menjadi 79,99%, dan 

dan 90 menit.
Dengan anava diketahui distribusi F hasil perhitungan 

hasil penjernihan.

orde dua untuk rendemen maksimum, dengan menggunakan 

1 - 0.12222 X2 - 0.97778X1
2 - 

1.37778X2
2 + 7.76667X1X2

Setelah dilakukan perhitungan-perhitungan diketahui
bahwa respon berbentuk sadel dengan titik stationer 
pada X1 2

masing menunjukkan respon dan contour rendemen. 
Dengan demikian kondisi optimum proses penjernihan 
untuk memperoleh rendemen maksimal adalah dengan 
menggunakan kadar bentonit 11,3% (persen berat per berat) 
dan waktu penjernihan 64 menit.

Garis-garis contour pada Gambar 2 tersebut menunjukkan 

contour kedua dari yang paling dalam menbatasi daerah kerja 

Gambar 1. Response Gambar 2. Contour

rendemen.
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persamaan orde dua untuk kadar eugenol maksimum dengan 
l, diperoleh,

1 -0.04056X2 + 0.75222X1
2 -

0.24278X2
2 + 5.78667X1X2

Setelah dilakukan perhitungan-perhitungan diketahui
bahwa respon berbentuk sadel dengan titik stationer 
pada  X1 2

masing menunjukkan respon dan contour kadar eugenol. 
Dengan demikian kondisi optimum proses penjernihan 
untuk memperoleh kadar eugenol maksimal adalah dengan
menggunakan kadar bentonit 10,5% (persen berat per berat) 
dan waktu penjernihan 60 menit. Garis-garis contour pada 

contour pada Gambar 2.

Gambar 3. Response Gambar 4. Contour

eugenol.

Penjernihan minyak atsiri daun cengkeh selain bertujuan 
mendapatkan jumlah minyak (rendemen) maksimal 
juga kehilangan eugenol sesedikit mungkin. PendekatanPendekatan 
menggunakan kondisi proses penjernihan optimum atas 
dasar rendemen diperoleh nilai rendemen (YRX1X2) minyak
jernih maksimum 85,5%. Sementara pendekatan  kondisi 

diperoleh nilai kadar eugenol (YRX1X2) maksimum 79,1 %.
Oleh karena itu dipi l ih kondisi  optimum yang

meminimalkan kehilangan minyak maupun eugenol. Dengan
menggambarkan kedua contour pada garis sumbu X1 dan 
X2

1 dan X2 dapat 
dipilih pada daerah tersebut untuk memperoleh rendemen

dan kadar eugenol

Percobaan penjernihan dengan kondisi optimum
memberikan nilai rendemen dan kadar eugenol yang lebih

minyak pada saat proses penjernihan adalah 13,34% dan 
kenaikan kadar eugenol sebesar 3,97% dari minyak daun
cengkeh asli dari petani yang berkadar eugenol 77,93%. Hal ini 

untuk rendemen dan kadar eugenol

minyak daun cengkeh. Selanjutnya dilakukan pembandingan

terjadi tetesan dalam 3 menit). Rendemen yang dihasilkan dari 

terdapat pengurangan volume minyak sebesar 7%. Sedangkan 
kadar eugenol yang diperoleh yaitu 83,74% atau meningkat 
5,81% dari minyak daun cengkeh asli dari petani yang berkadar 
eugenol 77,93%. Adapun kualitas minyak hasil redistilasi 
dibandingkan dengan minyak hasil penjernihan dan minyak

No Parameter EOA dari perajin penjernihan

1. Penampilan

cairan

Sangat 
kuning kmdn
coklat/ungu

kehitaman
Kuning

kecoklatan 
jernih

Kuning
kecoklatan 

jenih

2. Berat jenis 1,036-1,046 1,0347 1,0408 1,0422

3. Putaran 0-(-)20 Tidak
kelihatan

-1,50 -1,50

4. Indeks 1,5310-
1,5350

1,5196 1,5282 1,5302

5. Kandungan
eugenol

84-88% 77,93% 81,9% 83,74%

6. Kelarutan 
dalam
alkohol

Larut dlm 2 
vol alkohol
70 %

Larut dlm 1 
vol alkohol

90%

Larut dlm 1 
vol alkohol

90%

Larut dlm 1 
vol alkohol

90%

Perubahan warna dari ungu kehitaman menjadi kuning
kecoklatan disebabkan oleh proses penjerapan bentonit 

ini juga menjelaskan adanya peningkatan kadar eugenol setelah
perlakuan penjernihan. Kadar eugenol meningkat karena 

cengkeh. Setelah perlakuan redistilasi kadar eugenol juga
meningkat. Hal ini dikarenakan adanya komponen- komponen 

titik didih lebih rendah daripada eugenol. Dengan kondisi 
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komponen yang telah menguap pada kondisi tersebut yaitu air 

Berat jenis minyak daun cengkeh dari petani rendah,

semakin meningkat. Berat jenis ditentukan oleh massa per 

banyak massa yang terdapat dalam satu satuan volume yang
sama. Berat jenis minyak daun cengkeh yang telah mendapat 

menguap, dan dapat dikatakan semakin murni.

penjernihan dan redistilasi pada minyak daun cengkeh

minyak daun cengkeh tersebut mengandung bahan-bahan 

menunjukkan angka yang rendah, maka dimungkinkan minyak 
tersebut mempunyai kadar eugenol yang rendah.

Berdasar parameter penampilan dan warna cairan, berat 

berhasil meningkatkan kualitas minyak daun cengkeh kasar 
dari daerah Kulon Progo. Sedangkan dalam parameter 
kandungan eugenol belum menunjukkan keberhasilan sesuai 
standar EOA. Hal ini dikarenakan peralatan yang digunakan 

kandungan eugenol yang ada dalam minyak daun cengkeh.

Dalam kromatogram minyak daun cengkeh hasil 

dan kromatogram minyak daun cengkeh hasil optimasi 
penjernihan (Gambar 17) terdapat 6 puncak , demikian juga

18)  juga terdapat 6 puncak.

Gambar 16. Kromatogram Minyak Daun Cengkeh Hasil 

Gambar 17. Kromatogram Minyak Daun Cengkeh Hasil 

Gambar 18. Kromatogram Minyak Daun Cengkeh Hasil 

Gambar puncak pada kromatogram semakin berkurang
dari 23 menjadi 6 puncak menunjukkan hilangnya puncak 
pada waktu retensi antara 2,24 sampai dengan 12,27 menit 
dan pada waktu retensi 17,17 sampai dengan 18,70 menit. 

yang telah teradsorpsi pada waktu penjernihan atau teruapkan 

sedikit puncak kromatogram semakin murni minyak daun
cengkeh tersebut, dengan catatan kadar eugenol semakin 

437632 pada waktu retensi 14,07 menit (minyak daun cengkeh
dari petani) menjadi 6322762 pada waktu retensi 12,60 menit 

meningkat dari 77,9% menjadi 83,74%. Beberapa puncak yang
lain menunjukkan adanya senyawa organik lain, yaitu terpena 
lain. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hardjono (1978) 
bahwa dalam minyak   cengkeh terkandung senyawa organik 

Infra merah

penjernihan (Gambar  20) dan minyak daun cengkeh hasil 
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daun cengkeh hasil distilasi dari perajin terdapat delapan 
puncak sedang pada daerah panjang gelombang 1843,8 cm-1 

sampai 2738,7 cm-1

pada daerah panjang gelombang tersebut. Demikian juga pada 

terlihat lima puncak. Hal ini menunjukkan bahwa minyak daun

-1,
2407,0 cm-1, dan 2638,4 cm-1 yang diduga merupakan senyawa 

4. Kesimpulan

pengaruh waktu dan kadar bentonit yang digunakan terhadap 
kandungan eugenol dan rendemen minyak daun cengkeh.
Pengaruh yang pertama, semakin besar konsentrasi bentonit 

kedua semakin lama waktu pemucatan semakin rendah kadar 
eugenol yang diperoleh.

rendemen dan kadar eugenol maksimal adalah dengan 
menggunakan 10,89% (persen berat terhadap berat minyak) 
kadar bentonit dan waktu penjernihan  62 menit. Pada kondisi 
tersebut diperoleh rendemen 86,66% dan kadar eugenol 
81,9%. 

meningkatkan kualitas minyak daun cengkeh. Kualitas minyak 
daun cengkeh hasil pemucatan dan hasil redistilsi belum
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